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Seiring dengan perpindahan masyarakat kota menuju wilayah pinggiran, banyak
dibangun perumahan oleh developer sebagai salah satu kebutuhan tempat tinggal
masyarakat. Namun seringkali pembangunan tersebut tidak mengakomodir aspek sosial
sehingga memunculkan berbagai isu sosial termasuk daya dukung sosial. Kelurahan
Tunggulwulung dan Desa Tegalgondo adalah salah satu wilayah pinggiran yang
merupakan wilayah perbatasan antara Kota Malang dengan Kota Batu. Lokasi yang
strategis tersebut menjadi daya tarik bagi developer untuk mengembangkan perumahan
baru bagi masyarakat kota. Isu-isu yang dihadapi Kelurahan Tunggulwulung dan Desa
Tegalgondo terkait pembangunan perumahan oleh developer antara lain adalah adanya
rencana pembangunan perumahan oleh developer yang menggunakan lahan pertanian
dapat mengurangi lapangan kerja bagi petani sekaligus mengurangi lahan terbuka. Kondisi
ini tidak selalu dapat diterima oleh masyarakat sehingga perlu diteliti mengenai tingkat
toleransi masyarakat terhadap pembangunan tersebut. Jadi tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui karakteristik wilayah, daya dukung sosial dan perbedaannya dari
Kelurahan Tunggulwulung dan Desa Tegalgondo.

Metode analisis yang digunakan di dalam penelitian antara lain adalah perhitungan
daya dukung sosial melalui metode sebaran frekuensi dari toleransi masyarakat terhadap
parameter daya dukung sosial yaitu penggunaan lahan, sarana, prasarana, kependudukan,
konflik sosial, kelembagaan, adat budaya, ketenagakerjaan dan pendapatan. Analisis
sebaran frekuensi bertujuan untuk mengetahui klasifikasi daya dukung sosial kedua
wilayah pinggiran. selain itu dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui perbedaan daya
dukung sosial antara kedua wilayah pinggiran. Hasil dari analisis tersebut menjadi input
dari analisis akar masalah dan akar tujuan sehingga dapat diperoleh rekomendasi terkait
daya dukung sosial wilayah pinggiran terhadap adanya pembangunan perumahan oleh
developer.

Berdasarkan hasil seluruh analisis pada penelitian, daya dukung sosial wilayah
pinggiran (Kelurahan Tunggulwulung dan Desa Tegalgondo) tergolong kategori rendah
dengan tingkat toleransi yang berbeda. Oleh karena itulah diperlukan kerjasama antara
masyarakat, pemerintah dan developer dalam mengembangkan wilayah pinggiran terkait
pembangunan perumahan. Kerjasama tersebut dapat dilakukan dalam penyediaan sarana
dan prasarana wilayah serta kerjasama dalam kegiatan sosial seperti kelembagaan dan adat
budaya.
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